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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk yang sudah diuji cobakan yaitu seperangkat program 

penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan 

ICARE dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan literasi asesmen guru dan 

menguji efektifitasnya. Penelitian ini menggunakan model penelitan 

pengembangan (Development Research). Penelitan pengembangan (Development 

Research) merupakan pengkajian terhadap pendesain, pengembangan, dan 

evaluasi program, proses dan produk pelatihan guru yang harus memenuhi kriteria 

validitas, kepraktisan dan efektifitas (Seels & Richey, 1994; Dick & Carry, 1996; 

Nusyahidah, 2012; Elgazzar, 2014).  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) 

(Mulyatiningsih, 2012; Pribadi, 2014; Mollenda, 2015; Patel et al, 2018). Salah 

satu fungsinya model ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun 

perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan 

mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. Tahapan metode penelitian 

pengembangan model ADDIE dapat digambarkan 3.1. sebagai berikut. 

   

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Penelitian Pengembangan Model ADDIE 
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Design 

Development 

Implementation 

Evaluation 

Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan 

solusi yang tepat dan menentukan kemampuan guru dalam 

memahami litetasi asesmen berpikir kreatif IPA.  
 

Menentukan pendekatan pembelajaran, merancang  

program, merancang bahan pelatihan, merancang 

perangkat pelatihan dan merancang instrumen penilaian.  
 

Mengembangkan program penguatan literasi asesmen 

sesuai dengan pendekatan ICARE, mengembangkan bahan 

pelatihan, mengembangkan perangkat pelatihan dan 

mengembangkan instrumen penilaian. 
 

Mengujicobakan program penguatan literasi asesmen guru, 

melaksanakan tes, serta membagi angket respon. 

Melakukan analisis serta perbaikan terhadap kelemahan 

yang terjadi selama proses pelatihan berlangsung. 
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Khusus tahapan evaluasi pada model ADDIE, evaluasi program pelatihan 

diintegrasikan dengan tahapan model evaluasi pelatihan yang dikemukakan oleh 

Daniel Stufflebeam pada  tahun  1965  yang mencakup tahapan model evaluasi 

Context, Input, Process and Product (CIPP) (Stufflebeam, 2007; Arikunto, 2008; 

Pribadi, 2014). Keempat tahapan evaluasi program CIPP tersebut merupakan 

komponen yang saling berinteraksi secara dinamis dan tidak berdiri sendiri-

sendiri. Model evaluasi  Context, Input, Process and Product (CIPP) adalah 

model yang memandang program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem 

(Arikunto & Jabar, 2007). Tahapan metode penelitian pengembangan model 

ADDIE diintegrasikan dengan tahapan evaluasi pelatihan model CIPP dapat 

digambarkan sebagai 3.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Model Evaluasi CIPP 

 

3.2. Prosedur Penelitian Pengembangan 

 Prosedur penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan model 

ADDIE dengan  tahapan penelitian pengembangan sebagai berikut.  

3.2.1. Analysis (Analisis)  

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya 

pengembangan program pelatihan, bahan ajar/materi pelatihan, perangkat 

pelatihan, instrumen pelatihan dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 

pengembangan. Tahapan analisis yang dilakukan penulis mencakup studi pustaka 

dan studi lapangan. Studi kepustakaan meliputi analisis jurnal dan sumber-sumber 
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pustaka yang relevan untuk mempelajari landasan teoritis tentang topik yang akan 

diteliti, diantaranya; kompetensi guru, pendekatan ICARE, standar literasi 

asesmen, keterampilan berpikir kreatif, kurikulum SD serta teori dan teknis 

penelitian dan pengembangan. Sedangkan studi lapangan meliputi analisis 

kebutuhan, wawancara dan dokumentasi. Secara garis besar studi lapangan 

sebagai berikut.  

3.2.1.1. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis 

dokumen instrumen penilaian (UTS dan UAS) sebagai informasi utama dalam 

penilaian yang telah dilakukan oleh guru serta ketersediaan instrumen penilaian 

yang mendukung terlaksananya suatu penilaian. Selanjutnya, instrumen untuk 

menjaring kebutuhan guru SD digunakan angket, wawancara dan dokumen. 

Untuk angket digunakan skala Likert dengan kriteria sangat dibutuhkan, 

dibutuhkan, kurang dibutuhkan, dan tidak dibutuhkan. Angket disebarkan ke 

sekolah dasar di 3 Kecamatan Kota Ternate (Kota Ternate Utara, Tengah dan 

Selatan). Angket yang digunakan untuk menjaring kebutuhan guru dari aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pada tahap ini akan ditentukan bentuk 

instrumen penilaian yang perlu dikembangkan untuk membantu guru dalam 

mengembangkan instrumen berpikir kreatif peserta didik. 

3.2.1.2. Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 

kurikulum yang sedang digunakan dalam satuan pendidikan sekolah dasar. Hal ini 

dilakukan agar pengembangan yang dilakukan dapat sesuai tuntutan kurikulum 

yang berlaku di sekolah dasar.  Dokumen kurikulum yang diperoleh dari sekolah 

berupa RPP (KTSP dan Kurikulum 2013) dan instrumen soal (UTS & UAS). RPP 

yang digunakan guru dalam satu semester, dirancang bersama dalam kegiatan 

KKG pada setiap gugus yang bertempat di sekolah yang ditunjuk sebagai sekolah 

gugus inti, sehingga RPP yang digunakan oleh sekolah dasar pada gugus yang 

sama mempunyai format dan muatan yang sama. Hal yang sama juga berlaku 

dalam pembuatan soal-soal yang diujikan ke siswa pada UTS dan UAS. Soal yang 

dihasilkan pada kegiatan KKG digunakan oleh sekolah dalam satu gugus KKG 

dalam UTS maupun UAS, artinya tidak ada soal yang dibuat/dirancang sendiri 
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oleh guru secara individu. Dari hasil analisis perangkat pembelajaran dan soal 

yang dihasilkan diperoleh bahwa, masih sangat kurang muatan keterampilan 

berpikir kreatif yang dimunculkan dalam dokumen tersebut, hal ini dikarenakan 

guru belum dapat merancang instrumen berpikir kreatif karena belum ada contoh 

yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam merancang dan menyusun instrumen 

tersebut. Analisis ini dilakukan untuk menentukan  instrumen penilaian yang perlu 

dikembangkan. 

3.2.1.3.Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan responden guru dan kepala sekolah, 

wawancara singkat dilakukan saat mengambil instrumen angket ke setiap Sekolah 

Dasar Negeri di 3 Kecamatan Kota Ternate (Utara, Tengah dan Selatan) dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Guru 

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap guru diperoleh  

tanggapan balik yang sangat bervariasi, bagi guru yang telah mengikuti pelatihan 

yang diadakan oleh pemerintah melalui Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan 

(LPMP)  Maluku Utara bahwa hanya sebagian kecil saja yang masih merasa 

kesulitan dengan cara penilaian pada kurikulum 2013, terutama pada penilaian 

aspek sikap. Namun bagi guru yang belum pernah mengikuti pelatihan, sebagian 

besar guru masih kurang memahami cara penilaian pada kurikulum 2013, 

sehingga penilaian yang dilakukan masih mengacu pada kurikulum sebelumnya 

(KTSP). Guru-guru SDN mempunyai keinginan yang besar untuk menjalankan 

program pemerintah dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, namun 

harus diikuti dengan bimbingan yang langsung kepada guru-guru agar dapat 

memahami secara utuh program penilaian kurikulum 2013. Jika sudah memahami 

dengan baik, maka sangat mudah dalam menerapkannya di kelas. 

2. Kepala sekolah 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah yang ditemui, dapat diperoleh 

informasi bahwa, Sekolah Dasar Negeri (SDN) yang dipimpinnya sudah 

menerapkan kurikulum 2013 pada sebagian tingkatan kelasnya, namun hanya 

sebagian kecil SD yang sudah  menerapkan kurikulum 2013 secara keseluruhan 

pada tingkatan kelas (I-VI).  Kendala utama yang dihadapi oleh sekolah dan guru-
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guru yaitu buku pegangan guru dan siswa, lambat didistribusi oleh Dinas 

Pendidikan Kota setempat pada setiap tahun ajaran baru, serta kinerja guru lebih 

banyak terutama dalam menyiapkan perangkat pembelajaran dan penilaian. Oleh 

karena itu para setiap kepala sekolah memberikan kesempatan yang seluas-

luasnya kepada guru-guru untuk selalu aktif hadir dalam kegiatan Kelompok 

Kerja Guru (KKG) dimasing-masing gugus untuk pengembangan profesi dan 

menambah pengetahuan serta pengalaman dari guru-guru pada sekolah dasar lain 

yang sudah menerapkan kurikulum 2013 secara utuh serta kegiatan-kegiatan 

pelatihan yang diprogramkan oleh pemerintah pusat dan daerah. Hal ini dilakukan 

agar pengembangan program pelatihan yang  dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

guru SD. 

3.2.2. Design (Perancangan)  

Tahap kedua dari metode penelitian pengembangan ADDIE adalah tahap 

design atau perancangan. Pada tahap ini peneliti mulai merancang program 

penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan 

ICARE yang akan dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan 

sebelumnya. Selanjutnya, tahap perancangan dilakukan dengan menentukan 

unsur-unsur yang diperlukan dalam program penguatan kompetensi guru, meliputi  

merancang struktur program, merancang perangkat pelatihan, merancang 

bahan/materi (hand-out) pelatihan dan merancang instrumen pelatihan. Peneliti 

juga mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam mengembangkan 

materi pelatihan. Pada tahap ini, peneliti juga menyusun instrumen yang akan 

digunakan untuk menilai efektifitas pelaksanaan program yang dikembangkan. 

Instrumen bahan/materi disusun dengan memperhatikan aspek penilaian 

bahan/materi pelatihan yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan 

penyajian, kelayakan kegrafikan, dan kesesuaian dengan pendekatan yang 

digunakan. Instrumen literasi asesmen berpikir kreatif IPA dan angket respon 

peserta. Selanjutnya produk penelitian yang sudah dirancang akan dikembangkan 

pada tahap berikutnya kemudian divalidasi untuk mendapatkan produk penelitian 

yang valid.  
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3.2.3. Development (Pengembangan)  

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi rancangan produk. Pada 

tahap ini pengembangan program pelatihan penguatan literasi asesmen berpikir 

kreatif IPA guru SD melalui pendekatan ICARE dilakukan sesuai dengan hasil 

rancangan. Rancangan produk yang akan dikembangkan dikelompokkan ke dalam 

tiga jenis produk penelitian, diantaranya;  perangkat penelitian (Struktur program, 

jadwal pelatihan, silabus dan RPP), bahan/materi pelatihan (Hand-Out) dan 

instrumen penelitian (kisi-kisi dan soal literasi asesmen, kisi-kisi dan soal berpikir 

kreatif IPA, lembar observasi dan angket tanggapan pelatihan dan berpikir 

kreatif).  Setiap produk yang dihasilkan dilengkapi dengan lembar penilaian untuk 

mempermudah pelaksanaan validasi. Ketiga jenis produk penelitian 

pengembangan tersebut dijilid dan diserahkan ke tim ahli (pendidikan IPA, 

kurikulum dan asesmen) untuk melakukan expert judgement terhadap produk 

hasil pengembangan. Hasil  expert judgement dari tim validator dapat disimpulkan 

bahwa produk penelitian pengembangan yang dihasilkan (perangkat penelitian, 

bahan/ materi penelitian dan instrumen penelitian) dinyatakan valid dan bisa 

digunakan dalam uji coba lapangan/ penelitian.  

Pengembangan produk instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 

pelaksanaaan  kegiatan program penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA 

guru SD melalui pendekatan ICARE meliputi;  

3.2.3.1. Pengembangan Perangkat Penelitian 

Pengembangan perangkat penelitian meliputi pengembangan struktur program, 

jadwal kegiatan, silabus dan RPP. Pengembangan silabus dan RPP disesuaikan 

dengan mata pelajaran IPA dan pendekatan pembelajaran ICARE. Konsep  IPA 

yang dipilih adalah Cahaya dan alat-alat optik, materi kelas V semester genap 

Sekolah Dasar. 

3.2.3.2. Pengembangan Bahan Ajar 

Sebelum bahan ajar pelatihan dikembangkan, terlebih dahulu menetapkan 

jenis-jenis materi yang akan diberikan dalam kegiatan program penguatan literasi 

asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan ICARE berdasarkan 

analisis kebutuhan guru. Dari hasil analisis kebutuhan maka jenis materi pelatihan 

penguatan kompetensi guru yang diperlukan sebagai isi dari bahan ajar (hand-out) 
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meliputi; penguatan kompetensi guru, keterampilan berpikir kreatif, literasi 

asesmen, pendekatan ICARE dan konsep IPA (cahaya dan alat optik). Bahan ajar 

(hand-out) yang dikembangkan berdasarkan sistematika modul diantaranya: 

Pendahuluan (Latar belakang, Dasar Hukum, Petunjuk penggunaan, Tujuan 

Pembalajaran, Output yang diharapkan); Materi pelatihan, materi pelatihan  

menyesuaikan dengan isi materi yang dicantumkan; Rangkuman;  rangkuman 

yang disusun berdasarkan materi yang disampaikan; Evaluasi (Evaluasi, Timbal 

Balik, Tindak Lanjut); dan Daftar pustaka, daftar pustaka disesuaikan dengan 

sumber yang diambil/dikutip berdasarkan materi yang dicantumkan dalam hand-

out.  

3.2.3.3. Pengembangan Instrumen Tes 

Instrumen tes literasi asesmen berpikir kreatif IPA dikembangkan 

berdasarkan Standar Literasi Asesmen (SLA) yang diadopsi dari American 

Federation of Teachers National Council on Measurement in Education National 

Education Association (Sanders & Vogel, 1993). Dari standar literasi tersebut 

ditetapkan tujuh standar literasi asesmen yang dapat digunakan untuk mengukur 

literasi asesmen guru, diantaranya: memilih metode penilaian, mengembangkan 

metode penilaian, mengelola dan menafsirkan hasil penilaian, menggunakan hasil 

penilaian, mengembangkan prosedur penilaian, mengkomunikasikan hasil 

penilaian dan mengenali metode penilaian yang tidak etis, ilegal, dan tidak tepat.  

Hal yang sama untuk pengembagan instrumen berpikir kreatif. Instrumen berpikir 

kreatif dikembangkan berdasarkan indikator-indikator berpikir kreatif, 

diantaranya; Kelancaran  (fluency), Keluwesan  (flexibility), Keaslian (originality), 

dan Elaborasi (elaboration). 

Setelah itu, produk penelitian (perangkat pelatihan, bahan/materi pelatihan 

dan instrumen penelitian) tersebut telah divalidasi oleh ahli pendidikan IPA, 

kurikulum dan asesmen. Validasi dilakukan untuk menilai validitas isi dan 

konstruk. Validator  diminta memberikan penilaian terhadap produk penelitian 

yang dikembangkan berdasarkan butir aspek kelayakan serta memberikan saran 

dan komentar berkaitan dengan isi produk penelitian yang nantinya akan 

digunakan sebagai patokan revisi perbaikan dan penyempurnaan produk 

penelitian. Validasi dilakukan  hingga pada akhirnya produk penelitian dinyatakan 
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layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan program pelatihan penguatan 

literasi asesmen berpikir kreatif IPA melalui pendekatan ICARE. Pada tahap ini, 

peneliti juga melakukan analisis data terhadap hasil penilaian produk penelitian 

yang diperoleh dari validator. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai 

kevalidan produk penelitian yang dikembangkan.  

3.2.4. Implementation (Implementasi)  

Tahap keempat adalah implementasi. Sebelum tahap implementasi 

dilaksanakan, dilakukan tes awal (pretes) untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta tentang literasi asesmen berpikir kreatif IPA. Implementasi dilaksanakan 

selama 8 hari dengan durasi waktu 40 Jam pelajaran (JP), tahap implementasi 

program penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA mengikuti tahapan-

tahapan pendekatan ICARE dan selama proses pelaksanaan pelatihan diobservasi 

oleh dua orang observer (dosen FKIP Unkhair) untuk mengamati keterlaksanaan 

program. Dalam proses implementasi dalam dua tahap, tahap pertama 

dilaksanakan secara terbatas  dengan subjek penelitian adalah guru SDN dalam 

satu kecamatan (Kecamatan Kota Ternate Selatan) dan tahap kedua dilaksanakan 

uji coba secara luas dengan melibatkan guru SDN dalam dua kecamatan 

(Kecamatan Kota Ternate Utara dan Tengah) dengan karakteristik wilayah SD 

yang berada di pusat kota, semi kota dan pinggir kota. Setelah pelatihan diberikan 

tes akhir (postest) untuk mengetahui kemampuan peserta dalam memahami 

literasi asesmen berpikir kreatif IPA sebagai dampak dari program pelatihan pada 

penelitian pengembangan.  Hasil uji coba terbatas dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif terhadap data yang dikumpulkan, hasil analisis kemudian 

dikonsultasikan dengan tim promotor, hasil konsultasi ternyata lembar 

pengamatan harus direvisi kembali dengan menambahkkan rubrik yang lebih 

spesifik sehingga memudahkan observer melakukan pengamatan pelaksanaan 

penelitian berikutnya (uji coba luas) sehingga diperoleh produk utama.  

3.2.5. Evaluation (Evaluasi)  

Pada tahap evaluasi dari model ADDIE diintegrasikan dengan model 

evaluasi  Context, Input, Process and Product (CIPP) yang dikemukakan oleh 

Daniel Stufflebeam pada  tahun  1965  (Stufflebeam, 2007; Arikunto, 2008; 
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Pribadi, 2014). Berikut uraian masing-masing tahapan model evaluasi CIPP 

tersebut: 

3.2.5.1. Evaluasi Konteks (context evaluation ) 

Sasaran utama dari evaluasi terhadap konteks (context evaluation) adalah untuk 

menelaah status objek secara keseluruhan sehingga dapat memberikan deskripsi 

mengenai karakteristik lingkungan (Badrujaman, 2011). Pada pelaksanaan 

program penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui 

pendekatan ICARE, evaluasi terhadap context bertujuan untuk mengetahui tujuan 

prioritas yang sesuai dengan kebutuhan. 

 

3.2.5.2. Evaluasi Masukan (Input evaluation) 

Penilaian input meliputi peserta pelatian (guru SD), kurikulum (Silabus dan RPP), 

bahan ajar, dan sarana yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan. Data 

dikumpulkan selama tahap penilaian digunakan sebagai pengambil keputusan. 

 

3.2.5.3. Evaluasi Proses (Process evaluation) 

Penilaian proses adalah kegiatan penilaian selama pelaksanaan pembelajaran. 

Penilaian ini berkaitan langsung selama proses pelaksanaan pelatihan dengan 

mengikuti tahapan-tahapan pendekatan ICARE, aktivitas peneliti, aktivitas 

peserta, penggunaan media, dan pemberian jenis tugas. 

 

3.2.5.4. Evaluasi Produk (Product evaluation) 

Penilaian produk/output, berhubungan produk penelitian yang telah dihasilkan 

serta dapat melihat hasil pelaksanaan program. Penilaian produk dilakukan untuk 

mengetahui dampak dari pelaksanaan program pelatihan penguatan literasi 

asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan ICARE. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi terakhir terhadap program 

penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan 

ICARE yang dikembangkan berdasarkan masukan yang didapat dari hasil tes 

pemahaman peserta tentang literasi asesmen berpikir kreatif IPA, respon peserta 

melalui angket dan lembar observasi. Setelah proses pelatihan penguatan literasi 

asesmen selesai, dilakukan tes dengan menggunakan instrumen literasi asesmen 

berpikir kreatif IPA yang sudah disediakan. Soal tersebut telah disusun 
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berdasarkan indikator standar literasi asesmen dan indikator berpikir kreatif IPA 

untuk melihat tingkat keefektifan program pelatihan yang dikembangkan.  

Pada tahap ini, peneliti juga melakukan penyebaran angket respon kepada 

peserta yang berisi butir-butir pernyataan tentang pelaksanaan program pelatihan 

penguatan literasi asesmen. Setelah dilakukan penyebaran angket dan melakukan 

tes, peneliti melakukan analisis data.  

3.3.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan yang dilaksanakan 

dalam bentuk program pelatihan penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA 

guru SD melalui pendekatan ICARE adalah teknik tes dan non tes. Teknik tes dan 

non tes dijabarkan sebagai berikut: 

3.3.1. Teknik Tes 

Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan program pelatihan penguatan 

literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan ICARE yang 

dikembangkan, digunakan tes yang dilakukan kepada guru SD untuk mengetahui 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti program penguatan literasi 

asesmen melalui pendekatan ICARE (pretes dan postes). Soal tes yang digunakan 

dalam bentuk pilihan ganda dan essay untuk mengukur pengetahuan peserta 

tentang literasi asesmen berpikir kreatif IPA, soal disusun berdasarkan indikator-

indikator berpikir kreatif dan indikator Standar Literasi Asesmen. Kisi-kisi soal 

tes literasi asesmen berpikir kreatif IPA. Instrumen literasi asesmen berpikir 

kreatif IPA disusun berdasarkan Standar Literasi Asesemen (SLA) yang diadopsi 

dari American Federation of Teachers National Council on Measurement in 

Education National Education Association (Sanders & Vogel, 1993). Dari standar 

literasi tersebut ditetapkan tujuh standar literasi asesmen yang dikembangkan 

dapat digunakan untuk mengukur literasi asesmen guru, diantaranya: memilih 

metode penilaian, mengembangkan metode penilaian, mengelola dan menafsirkan 

hasil penilaian, menggunakan hasil penilaian, mengembangkan prosedur 

penilaian, mengkomunikasikan hasil penilaian dan mengenali metode penilaian 

yang tidak etis, ilegal, dan tidak tepat. Dari tujuh standar literasi asesmen tersebut 

kemudian dijabarkan dalam indikator soal dan soal sebanyak 73 soal dalam 

bentuk pilihan ganda. Soal pilihan ganda sebanyak 73 telah divalidasi oleh tim 
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ahli pendidikan IPA, kurikulum dan asesmen, selanjutnya diperbaiki kemudian 

diuji cobakan secara empirik. Hasil uji coba empirik di SDN Se- Kecamatan Kota 

Ternate kemudian dianalisis validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan 

SPSS for windows versi 21. Soal dinyatakan valid jika memiliki korelasi lebih dari 

0,2 (Surapranata, 2005). Rekapitulasi hasil analisis soal dapat disajikan pada tabel 

3.1. berikut. 

Tabel 3.1. Rekapitulasi Analisis Validitas, Reliabilitas, Daya Beda dan Tingkat 

                 Kesukaran 

Aspek 

Analisis 

Kategori No Soal Jumlah 

Validitas 

Item 

Valid 1,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,17,18, 

19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,31, 

32,33,34,35,36,37,38,39,40,41,42,43, 

44,45,46,47,48,49,50,51,52,53,54,55, 

57,58,59,60,61,62,63,64,65,66,67,68, 

69,70,71, 72,73, 

71 

Tidak Valid 3 & 11 2 

Reliabilitas 

tes 

 0,796 (baik)  

Tingkat 

Kesukaran 

Sangat Mudah -  

Mudah -  

Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,1

6,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27, 

28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39, 

40,41,42,43,44,45,46,47,48,49,50,51,

52,53,54,55,56,57,58,59,60,61,62,63,

64,65,66,67,68, 69,70,71,72,73, 

73 

Sukar -  

Sangat sukar -  

Daya 

Pembeda 

Baik sekali -  

Baik 17,  19, 20, 23,24,37, 41, 42, 43, 48, 

52,53, 54, 62,63,64, 

16 

Sedang  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,9, 10,11, 12,13, 

14, 15, 16,18, 21, 22,25,26, 27,28,29, 

30, 32, 33, 34, 35,36, 39, 44,45,46, 

49, 51, 55, 56,57,58,59, 60,61, 65, 66, 

67, 68, 70,71, 73,  

50 

Jelek 31, 38, 40, 72, 47,  5 

 Sangat jelek 50, 69 2 

 

Soal yang masuk kategori tidak valid, sukar dan jelek, direvisi kembali 

agar tetap digunakan, tetapi soal-soal tersebut direvisi agar dapat digunakan, 
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sehingga total soal literasi asesmen berpikir kreatif IPA yang digunakan dalam 

penelitian sebanyak 73 soal pilihan ganda. Klasifikasi interpretasi daya pembeda 

dan tingkat kesukaran yang digunakan (Suherman, 2003; Surapranata, 2005; 

Arikunto, 2006) sebagai berikut. 

Tabel 3.2. Interpretasi Daya Beda dan Tingkat Kesukaran 

Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

DP Keputusan IK Kategori 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 0,0 Terlalu sulit 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 0,10 < IK ≤ 0,30  Sukar  

0,20 < DP ≤ 0,40 Sedang 0,30 < IK ≤ 0,70  Sedang  

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 0,70 < IK ≤ 1,00  Mudah  

0,70 < DP ≤ 1,00 Baik sekali 1 Sangat Mudah 

 

3.3.2. Teknik Non Tes 

Pengumpulan data dengan teknik non tes dilakukan dengan menggunakan 

beberapa instrumen diantaranya:  

3.3.2.1. Angket  

Angket disebarkan pada subjek penelitian yaitu guru SD untuk memperoleh 

informasi tentang tanggapan pelaksanaan program penguatan literasi asesmen 

berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan ICARE. Kisi-kisi angket yang 

dimaksud dapat dilihat pada lampiran 3.4 & 3.5 

3.3.2.2. Observasi  

Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan program 

penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan 

ICARE. Kisi-kisi lembar observasi yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 

3.1. 

3.3.2.3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi sejumlah data dan informasi 

berkenaan dengan proses pelaksanaan program penguatan literasi asesmen 

berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan ICARE, yang telah diperoleh 

melalui wawancara dan observasi. Dokumentasi penelitian dapat dilihat pada 

lampiran 10. 

3.3.2.4. Wawancara  

Teknik wawancara langsung digunakan untuk memperoleh sejumlah informasi 

dari pendapat dan pengalaman guru SDN yang terlibat dalam program penguatan 
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literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan ICARE. Pada 

tahap pendahuluan wawancara dilakukan oleh peneliti guna memperoleh sejumlah 

data tentang: pengetahuan tentang literasi asesmen berpikir kreatif IPA dan 

berbagai instrumen evaluasi pembelajaran. (Lampiran 3.6) 

3.4. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru SDN Se-Kota Ternate 

dalam 3 kecamatan sebanyak 57 SDN (Kecamatan Kota Ternate Utara 20 SDN, 

Tengah 21 SDN dan Selatan 20 SDN). Karakteristik populasi penelitian ini adalah 

kualifikasi pendidikan guru diploma dan sarjana, populasi terdiri atas guru 

perempuan dan laki-laki, populasi memiliki pengalaman mengajar lebih dari satu 

tahun, dan populasi terdiri atas guru yang sudah sertifikasi dan belum sertifikasi. 

Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2015). Sampel yang diambil dengan pertimbangan cluster region 

dengan karakteristik wilayah (pusat kota, semi kota dan pinggiran kota). 

Karakterisktik sampel penelitian ini adalah kualifikasi pendidikan guru sarjana, 

sampel terdiri atas guru perempuan dan laki-laki, sampel memiliki pengalaman 

mengajar lebih dari lima tahun, dan sampel terdiri atas guru yang sudah sertifikasi 

dan belum sertifikasi serta guru yang aktif pada kegiatan KKG. Sampel yang 

dilibatkan dalam uji coba terbatas sebanyak 7 guru SDN dan 14 guru SDN pada 

uji coba luas. Subjek penelitian yang dijadikan sampel merupakan guru yang aktif 

mengajar di SDN dengan karakteristik wilayah pusat kota, semi kota dan pinggir 

kota. Pemetaan wilayah kelurahan dan SDN diperoleh dari Dinas Tata Kota, Kota 

Ternate Maluku Utara. Profil sampel penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.3 

berikut. 

Tabel 3.3. Sampel Penelitian 

Tahap Penelitian Wilayah Jumlah Guru 

Studi Pendahuluan Kecamatan Kota Ternate 

Utara, Tengah dan Selatan 

91 

Uji Coba Terbatas 

Pusat Kota  3 

Semi Kota 2 

Pinggiran Kota 2 

Jumlah 7 

Uji Coba Luas 
Pusat Kota  5 

Semi Kota 4 
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Tahap Penelitian Wilayah Jumlah Guru 

Pinggiran Kota 5 

Jumlah 14 

Pengujian 
Pusat Kota, Semi Kota dan 

Pinggiran Kota 

3 

 Profil guru-guru yang terus mengikuti berbagai tahap-tahap penelitian 

secara spesifik dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut 

Tabel 3.4. Profil Sampel Penelitian 

Tahap Wilayah SD 
Kode 

Guru 
Kualifikasi 

Jenis 

Kelamin 

Pengalaman 

Mengajar 

(Tahun) 

Kepemilikan 

Sertifikat 

Pendidik 

Ya Tidak 

Uji Coba 

Terbatas 

Pusat Kota GSDN30 S1 PGSD P 20 √   

GSDN28 S1 PGSD P 18 √   

Semi Kota 

GSDN21 S1 PGSD L 10 √   

GSDN35 D2 PGSD P 8   √ 

GSDN36 D2 PGSD P 9   √ 

Pinggir Kota 
GSDN20 S1 PGSD P 12 √   

GSDN26 S1 PGSD P 14 √   

Uji Coba  

Luas 

Pusat Kota 

GSDN01  S1 PGSD P 9 √   

GSDN02 S1 PGSD P 8 √   

GSDN12 S1 PGSD L 5   √ 

GSDN38 S1 PGSD L 12 √   

GSDN39 S1 PGSD P 20 √   

Semi Kota 

GSDN05 S1 PGSD P 10 √   

GSDN09 S1 PGSD P 15   √ 

GSDN50 S1 PGSD P 10 √   

GSDN52 S1 PGSD P 15 √   

Pinggir Kota 

GSDN18 S1 PGSD P 12 √   

GSDN17 S1 PGSD L 12 √   

GSDN56 S1 PGSD P 15 √   

GSDN49 S1 PGSD P 19 √   

GSDN57 S1 PGSD L 12 √   

Pengujian 

program 

Pusat Kota GSDN38 S1 PGSD L 12 √  

Semi Kota GSDN09 S1 PGSD P 15   √ 

Pinggir Kota GSDN56 S1 PGSD P 15 √  

 

3.5. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian pengembangan program penguatan literasi asesmen berpikir 

kreatif IPA guru SD melalui pendekatan ICARE ini secara keseluruhan 

dilaksanakan di Laboratorium Microteaching kampus I Universitas Khairun 

(Unkhair) Ternate Maluku Utara. Penelitian dilaksanakan selama 8 kali pertemuan 
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tatap muka dalam bentuk pelatihan dengan rincian kegiatan dapat dilihat pada 

tabel 3.5 sebagai berikut: 

Tabel 3.5. Rincian Waktu Kegiatan Penelitian 

No. Hari/Tanggal Waktu Jenis Kegiatan 

1. Hari ke- 1 5 JP 

 Pembukaan oleh peneliti 

 Pengisian daftar hadir 

 Pengumpulan RPP dan Soal (UTS & UAS) 

yang dibuat guru dan sudah digunakan 

 Pengisian identitas guru 

 Pelaksanaan tes awal (Pretest) 

 Penutup 

2. Hari ke- 2 3 JP 

 Pengisian daftar hadir 

 Penyampaian materi ICARE oleh Peneliti 

 Menganalisis instumen yang dapat digunakan 

untuk mengukur proses pembelajaran. 

 Diskusi dan refleksi kegiatan 

 Penutup  

3. Hari ke- 3 3 JP 

 Pengisian daftar hadir 

 Penyampaian materi Kompetensi  

 Menganalisis instumen untuk mengukur 

kompetensi pedagogik guru. 

 Diskusi dan refleksi kegiatan 

 Penutup 

4. Hari ke- 4 3 JP 

 Pengisian daftar hadir 

 Penyampaian materi Berpikir Kreatif  

 Menganalisis instumen untuk mengukur 

keterampilan Berpikir Kreatif siswa. 

 Diskusi dan refleksi kegiatan 

 Penutup 

5. Hari ke- 5 3 JP 

 Pengisian daftar hadir 

 Penyampaian materi Literasi asesmen  

 Menganalisis instumen untuk mengukur literasi 

asesmen. 

 Diskusi dan refleksi kegiatan 

 Penutup 

6. Hari ke- 6 3 JP 

 Pengisian daftar hadir 

 Penyampaian materi konsep IPA 

 Menganalisis instumen yang dapat digunakan 

untuk mengukur konsep IPA. 

 Diskusi dan refleksi kegiatan 

 Penutup 

7. Hari ke- 7 15 JP 

 Pengisian daftar hadir 

 Worksop penyusunan instrumen berpikir keatif 

 Menganalisis instumen berpikir kreatif IPA. 

 Diskusi dan refleksi kegiatan 

 Penutup 

8. Hari ke- 8 5 JP 

 Pengisian daftar hadir 

 Pelaksanaan Tes Akhir (pos-tes) 

 Pengisian angket tanggapan guru 

 Pengisian angket berpikir kreatif 

 Penutup 

Total Waktu  40 JP 
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3.6.Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung, analisis data penelitian tersebut meliputi: 1) analisis data penelitian 

pendahuluan, 2). Analisis data penelitian perancangan program dan  3) Analisis 

data penelitian hasil pengembangan program penguatan literasi asesmen berpikir 

kreatif IPA guru SD. 

3.6.1. Analisis data pendahuluan 

Data yang diperoleh pada studi pendahuluan diantaranya, Training Need 

Asesment (TNA) dalam bentuk angket dan soal, wawancara guru dan kepala 

sekolah, dokumentasi RPP, soal UTS dan UAS mata pelajaran IPA. Data tersebut 

dapat dianalisis secara deskriptif kualitatif, hasil analisis tersebut dapat digunakan 

untuk mengetahui kondisi awal yang komprehensif sebelum program penguatan 

literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan ICARE 

dilaksanakan. 

3.6.2. Analisis data perancangan program 

Data yang diperoleh dalam perancangan program diantaranya; Struktur 

program, jadwal kegiatan, Silabus, RPP, bahan/materi pelatihan (hand-out), 

lembar pengamatan, soal literasi asesmen berpikir kreatif IPA dan angket sikap 

tanggapan guru dan berpikir kreatif. Data tersebut dianalisis secara deskriptif 

kualitatif untuk mengetahui jenis-jenis produk yang dapat mendukung 

pelaksanaan penelitian pengembangan. 

3.6.3. Analisis data pengembangan program  

Jenis-jenis produk penelitian yang dihasilkan dalam tahap perancangan 

program, kemudian divalidasi oleh tim ahli pendidikan IPA, kurikulum dan 

asesmen. Validasi dilakukan dengan memberikan perangkat penelitian (perangkat 

pelatihan, bahan/materi pelatihan dan instrumen penelitian) yang disertai dengan 

indikator-indikator penilaian untuk mempermudah tim validator dalam 

melaksanakan validasi produk penelitian. 

 Setelah produk dinyatakan valid, kemudian produk penelitian tersebut 

digunakan dalam penelitian pengembangan  pada tahapan uji coba terbatas dan uji 

coba luas. Data yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan 

diantaranya; data pretest dan posttest, data observasi, data wawancara, data 
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produk RPP ber-ICARE dan instrumen berpikir kreatif IPA serta data sikap 

tanggapan dari peserta. 

3.6.3.1.Analisis data pre-test dan post-test 

Sebelum pelatihan penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA 

dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui pengetahuan 

awal peserta pelatihan tentang literasi asesmen berpikir kreatif IPA dan posttest 

setelah pelaksanaan penelitian dan pengembangan untuk mengetahui kemampuan 

akhir peserta sebagai dampak dari pelatihan tentang penguatan literasi asesmen 

berpikir kreatif IPA.  

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen karena hasilnya 

merupakan variabel dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh  variabel 

independen (Sugiyono, 2015). Hal ini dapat tejadi, karena tidak adanya variabel 

kontrol sebagai kelompok pembanding yang setara. Hal serupa juga dijelaskan 

Mc.Millan &Chumacher (2001) bahwa desain ini dapat dikatakan sebagai pre-

ekspreimen karena terdapat beberapa karakteristik eksperimen yang belum 

terpenuhi seperti tidak adanya kelas kontrol dan sampel tidak diambil secara 

random. 

Data pretest dan posttest diolah dengan menggunakan statistik inferensial 

yaitu uji-t sampel berpasangan dengan rancangan penelitian pre-experimental 

(satu kelas) dengan one group pretest and posttest design (Riadi, 2015; Sugiyono, 

2015; Creswell 2016).  

 

 

Gambar 3.3. Rancangan Penelitian Pre-Experimen 

Keterangan: 

A = Kelompok eksperimen 

O1 = Tes Awal (pretest) 

X = Pelaksanaan program penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA   

               guru SD melalui  pendekatan ICARE 

O2 = Tes Akhir (posttest) 

 

Setelah data pretest dan posttest diperoleh kemudian diolah untuk mengetahui 

perbedaan peningkatan pengetahuan peserta dengan menggunakan rumus: 

Group 

A 

Pretest 

O1 

Treatment 

X 

Posttest 

O2 
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t =
∑ 𝑑𝑖

√𝑁 ∑ 𝑑𝑖−(∑ 𝑑𝑖)
2

𝑁−1

   (Riadi, 2015) 

 
Keterangan: 

t  = Nilai t 

d = Selisih nilai pretest dan posttest 

N = Jumlah sampel 

3.6.3.2.Analisis Peningkatan Pengetahuan  

Analisis peningkatan pengetahuan peserta dalam menyelesaikan soal literasi 

asesmen berpikir kreatif IPA dihitung dengan menggunakan Normalized gain (N-

Gain) menurut Hake (2018) yang sudah dimodifikasi. Peningkatan pengetahuan 

peserta dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 𝐺𝑎𝑖𝑛 (< 𝑔 >) =
𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 (𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡)−𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 (𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 (𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)−𝑆𝑘𝑜𝑟 (𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 Hake (Meltzer, 2002) 

Dengan kriteria sebagai berikut 

Kriteria Gain Ternormalisasi Nilai N-Gain 

Sangat Rendah 0 – 0,20 

Rendah 0,21 – 0,40 

Sedang 0,41 – 0,60 

Tinggi 0,61 – 0,80 

Sangat Tinggi 0,81 – 1,00  

 

Rumusan ini untuk melihat perbedaan gain ternormalisasi hasil tes tertulis 

peserta sebelum dan sesudah pelatihan penguatan literasi asesmen berpikir kreatif 

IPA guru SD melalui pendekatan ICARE apakah termasuk kategori sangat tinggi, 

tinggi,  sedang, rendah atau sangat rendah. 

3.6.3.3. Analisis data observasi 

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan dalam bentuk pelatihan 

penguatan penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui 

pendekatan ICARE diobservasi oleh 2 observer dari dosen. Data hasil observasi 

aktivitas peneliti selama proses penelitian  berlangsung, kemudian diolah dengan 

menggunakan rumus persentase keterlaksanaan sebagai berikut: 

KP (%) =
𝐽

𝐽𝑃
𝑥100%        (Riduwan, 2012) 

Keterangan: 

KP = Persentasi keterlaksanaan penelitian 
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J = Jumlah aktivitas penelitian yang terlaksana 

Jp = Jumlah seluruh aktivitas penelitian 

Hasil pengolahan data observasi keterlaksanaan penelitian di atas, 

kemudian dibuat kritria berikut:  

Interval Persentasi IP (%) Kriteria 

IP = 0 Tak satupun aktivitas  terlaksana 

0 < IP < 25 Sebagian kecil aktivitas  terlaksana 

25 ≤ IP <50 Hampir setengah aktivitas  terlaksana 

IP = 50 Setengan aktivitas  terlaksana 

50 < IP <75 Sebagian besar aktivitas  terlaksana 

75 ≤ IP < 100 Hampir seluruh aktivitas  terlaksana 

KP = 100 Seluruh aktivitas  terlaksana 
 

3.6.3.4.Analisis Angket 

Data respon atau tanggapan peserta terhadap program pelatihan penguatan 

literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD melalui pendekatan ICARE dan 

tanggapan peserta tentang keterampilan berpikir kreatif IPA diukur dengan 

menggunakan angket sikap skala Likert. Angket skala Likert yang disusun dalam 

bentuk penyataan dengan alternatif pilihan SS (sangat setuju), S (setuju), TS 

(tidak setuju)  dan STS (sangat tidak setuju). Data ini kemudian diolah dengan  

perhitungan persentase jumlah responden yang memberikan tanggapan dinyatakan 

dalam perhitungan dengan menggunakan persamaan.  

𝑃𝑇𝑅(%) =
𝐽𝑅

𝐽𝑆𝑅
𝑥100%                  (Riduwan, 2012) 

Keterangan: 

PTR = Persentasi respon terhadap suatu tanggapan 

JR  = Jumlah responden pada suatu tanggapan 

JSR  = Jumlah seluruh responden 

Untuk menginterpretasi persentase responden terhadap suatu tanggapan 

digunakan kriteria berikut: 

Persentase (%) Kriteria 

81,25 - 100 Sangat Setuju 

62,50 – 81,24 Setuju 

43,75 – 62,49 Kurang Setuju 

25 – 43,74 Tidak Setuju 

< 25 Sangat tidak Setuju 

                                                                                                    (Riduwan, 2012) 
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3.7.Hubungan Pertanyaan Penelitian dan Hasil Penelitian 

Tabel 3.6. Hubungan pertanyaan penelitian, instrumen penelitian,  

pengumpulan data, sumber data, teknik analisis data dan hasil penelitian 

Pertanyaan Penelitian Instrumen Penelitian Pengumpulann data Sumber data Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

1. Bagaimana desain 

program penguatan literasi 

asesmen berpikir kreatif  

guru IPA  SD melalui 

pendekatan ICARE? 

1. Perangkat  Penelitian  

2. Bahan/Materi 

pelatihan 

3. Instrumen Penelitian  

4. Dokumentasi  

Data validasi Perangkat 

Program penguatan 

literasi asesmen 

berpikir kreatif IPA 

tentang Silabus & RPP/ 

SAP, bahan/materi, dan 

instrumen)  

1. Validator 

ahli  

2. Tim 

Promotor 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

Kuantitatif  

 

Desain Program menggunakan model 

ADDIE diantara; Analisis 

permasalahan, desain program, 

pengembangan program,  

implementasi program menggunakan 

pendekatan ICARE dan evaluasi 

program menggunakan evaluasi 

CIPP. 

2. Bagaimana pelaksanaan 

program penguatan 

penguatan literasi asesmen 

berpikir kreatif  guru IPA  

SD melalui pendekatan 

ICARE? 

1. Pedoman Obsevasi 

2. Dokumentasi 

Penelitian 

1. Pengamatan kegiatan 

proses pelaksanaan 

penelitian 

2. Merekam/ memotret 

proses pelaksanaan 

penelitian  

Peneliti 

Guru SD 

Kualitatif  

Kuantitatif  

 

 

2.Pelaksanakan program 

menggunakan pendekatan ICARE 

dalam  dua tahap selama 8 hari 40 JP 

dengan melibatkan 21 guru SDN 

dengan karakteristik wilayah pusat 

kota, semi kota dan pinggir kota. 

Rata-rata hasil observasi berada pada 

kategori sangat tinggi.  

3. Bagaimana efektifitas 

program penguatan 

penguatan literasi asesmen 

berpikir kreatif  guru IPA  

SD melalui pendekatan 

ICARE? 

1. Soal tes literasi 

asesmen  berpikir 

kreatif IPA 

2. Pedoman Observasi 

1. Tes literasi asesmen  

berpikir kreatif  IPA 

2. Mengamati kegiatan 

peserta dalam 

mengikuti program 

penguatan 

Guru SD/ 

peserta 

pelatihan 

Deskriptif 

Kualitatif 

Kuantitatif 

3.Efektivitas pelaksanaan program 

diantaranya, peningkatan 

pengetahuan literasi asesmen berpikir 

kreatif  IPA berada pada kateori 

sedang. Peningkatan pengetahuan 

guru berdasarkan indikator standar 

literasi asesmen berada pada kategori 

sedang. Peningkatan pengetahuan 

berpikir kreatif IPA berada pada 
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Pertanyaan Penelitian Instrumen Penelitian Pengumpulann data Sumber data Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

kompetensi guru 

 

kategori tinggi, Peningkatan 

pengetahuan guru berdasarkan 

indikator berpikir kreatif berada pada 

kategori tinggi. Peningkatan 

pengetahuan berdasarkan 

karakteristik wilayah berada pada 

kategori sedang. Terdapat perbedaan 

peningkatan yang signifikan sebelum 

dan setelah pelatihan.. 

4. Bagaimana keterampilan 

merancang dan menyusun 

instrumen asesmen 

berpikir kreatif  IPA 

sebagai dampak dari 

pelatihan? 

Pedoman Observasi 

 

Mengamati kegiatan 

peserta dalam 

merancang dan 

menyusun instrumen 

asesmen berpikir 

kreatif  IPA 

Guru SD  

Deskriptif 

Kualitatif 

Kuantitatif  

 

4.Analisis keterampilan guru dalam 

merancang perangkat pembelajaran 

(RPP) dengan menggunakan 

pendekatan ICARE yang 

diintegrasikan dengan indikator 

berpikir kreatif berada pada kategori 

tinggi. 

5. Bagaimana keterampilan 

merancang perangkat 

pembelajaran ICARE  dan 

melaksanakan 

pembelajaran IPA di SD 

sebagai dampak dari 

pelatihan? 

Pedoman Observasi 

 

Mengamati kegiatan 

peserta dalam 

perangkat 

pembelajaran ICARE  

dan melaksanakan 

pembelajaran IPA di 

SD 

Guru SD 
Deskriptif 

Kualitatif 

5.Analisis keterampilan guru dalam 

merancang dan menyusun instrumen 

berpikir kreatif IPA berdasarkan 

indikator berpikir kreatif berada pada 

kategori tinggi. 

6. Bagaimana tanggapan 

guru SD tentang 

1. Angket 

2. Pedoman 

Mengisi angket 

tanggapan dan berpikir 
Guru SD 

Kualitatif  

Kuantitatif  

6.Analisis tanggapan guru terhadap 

pelaksanaan pelatihan berada pada 
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Pertanyaan Penelitian Instrumen Penelitian Pengumpulann data Sumber data Teknik 

Analisis Data 
Hasil Penelitian 

penyelenggaraan program 

penguatan literasi asesmen 

berpikir kreatif  IPA guru 

SD melalui pendekatan 

ICARE? 

Wawancara kreatif IPA  kategori tinggi. 

7. Bagaimana tanggapan 

guru SD tentang konsep 

keterampilan berpikir 

kreatif IPA? 

1. Angket 

2. Pedoman 

Wawancara 

Mengisi angket 

berpikir kreatif IPA 
Guru SD 

Kualitatif  

Kuantitatif  

 

7.Analisis sikap guru terhadap 

keterampilan berpikir kreatif berada 

pada kategori tinggi. 

8. Bagaimana keunggulan 

dan keterbatasan program 

penguatan literasi asesmen 

berpikir kreatif  IPA guru 

SD melalui pendekatan 

ICARE? 

1. Pedoman 

Wawancara 

2. Pedoman Obsevasi 

Wawancara  peserta Guru SD 

Deskriptif 

Kualitatif 

 

8.Keunggulan program pelatihan 

diantaranya; guru dapat 

mengembangkan instrumen asesmen 

berpikir kreatif IPA, guru dapat  

menghasilkan perangkat 

pembelajaran (RPP) berpendekatan 

ICARE dan instrumen berpikir 

kreatif IPA. Sedangkan 

kelemahannya adalah; hanya 

perwakilan satu guru kelas tinggi, 

tidak melibatkan guru yang mengajar 

di SD swasta dan Kemenag hanya 

melibatkan SDN yang dibawah 

kemendikbud.   
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3.8. Alur Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.4. Skema Desain Penelitian 

Implementation 
Evaluation 

 

Studi lapangan 

Analysis 
 

Studi Pustaka Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan 

dengan cara 

memberikan angket, 

soal dan wawancara 

guru dan kepala 

sekolah 

Analisis  Jurnal dan 

kajian teori (Literasi 

asesmen, Pendekatan 

ICARE dan Berpikir 

Kreatif ), kurikulum 

SD, Silabus dan RPP 

IPA SD 

Analisis perangkat 

pembelajaran 

(Silabus dan RPP); 

Instrumen asesmen 

pembelajaran (Soal 

UTS dan UAS) 

Design 

 

Desain Program 

Draf Program 

Struktur Program, jadwal 

kegiatan, perangkat 

pelatihan (Silabus dan 

RPP), Bahan/Materi 

(hand-out), dan 

Instrumen penelitian 

(Soal literasi asesmen 

berikir kreatif, lembar 

observasi dan angket 

tanggapan) 

Draf  Program 

meliputi bagian-

bagian yang ada pada 

desain program 

penelitian 

pengembangan 

1. Implementasi Program hasil revisi 

2. Tes pengetahuan literasi asesmen berpikir kreatif 

3. Dokumentasi perangkat penelitian dan asesmen 

4. Dokumentasi tanggapan sikap guru 

5. Analisis data 

6. Revisi produk operasional 

Development 

 

Mengembangkan Draf 

Uji Coba Luas Uji Coba Terbatas 

1.Menyusun struktur program 

2.Menyusun jadwal 

3.Menyusun perangkat penelitian 

(silabus dan RPP) 

4.Menyusun bahan pelatihan (Hand-Out) 

5.Menuyusun kisi-kisi instrumen literasi 

asesmen berpikir kreatif & Instrumen 

6.Melakukan validasi 

7.Revisi instrumen dan perangkat 

penelitian 

1. Implementasi Program 

2. Tes pengetahuan literasi asesmen berpikir kreatif 

3. Dokumentasi perangkat penelitian dan asesmen 

4. Dokumentasi tanggapan sikap guru 

5. Analisis data 

6. Revisi terhadap produk utama 

Pengumpulan Data Analisis Data 

Analisis Data 

Revisi produk utama 

Revisi produk 

operasional 

Input 

Context 

Process 

Product 


